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KATA PENGANTARKATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuhAssalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kami kemudahan sehingga kamiSegala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kami kemudahan sehingga kami

dapat menyelesaikan makalah ini dengan tepat waktu. Tanpa pertolongan-Nya tentunya kamidapat menyelesaikan makalah ini dengan tepat waktu. Tanpa pertolongan-Nya tentunya kami

tidak akan sanggup untuk menyelesaikan laporan ini dengan baik. Shalawat serta salamtidak akan sanggup untuk menyelesaikan laporan ini dengan baik. Shalawat serta salam
semoga terlimpah curahkan kepada baginda tercinta kita yaitu Nabi Muhammad SAW yangsemoga terlimpah curahkan kepada baginda tercinta kita yaitu Nabi Muhammad SAW yang

kita nanti-kita nanti-natikan syafa’atnya di akhirat nanti.natikan syafa’atnya di akhirat nanti.  

Penulis mengucapkan syukur kepada Allah SWT atas limpahan nikmat sehat-Nya,Penulis mengucapkan syukur kepada Allah SWT atas limpahan nikmat sehat-Nya,

 baik  baik itu itu berupa berupa sehar sehar fisik fisik maupun maupun akal akal pikiran, pikiran, sehingga sehingga penulis penulis mampu mampu untukuntuk

menyelesaikan pembuatan laporan sebagai tugas mata kuliah Kewirausahaan dengan materimenyelesaikan pembuatan laporan sebagai tugas mata kuliah Kewirausahaan dengan materi

“Konsep Kewirausahaan”.“Konsep Kewirausahaan”.  

Penulis tentu menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna dan masihPenulis tentu menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna dan masih

 banyak  banyak terdapat terdapat kesalahan kesalahan serta serta kekurangan kekurangan di di dalamnya. dalamnya. Untuk Untuk itu, itu, penulis penulis mengharapkanmengharapkan
kritik serta saran untuk laporan ini, supaya laporan ini nantinya dapat menjadi laporan yangkritik serta saran untuk laporan ini, supaya laporan ini nantinya dapat menjadi laporan yang

lebih baik lagi. Demikian, dan apabila terdapat banyak kesalahan pada makalah ini penulislebih baik lagi. Demikian, dan apabila terdapat banyak kesalahan pada makalah ini penulis

mohon maaf yang sebesar-besarnya.mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak khususnya kepada dosenPenulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak khususnya kepada dosen

 pembiming yang telah membimbing  pembiming yang telah membimbing kami dalam menulis makalah ini.kami dalam menulis makalah ini.

Demikian, semoga makalah ini dapat bermanfaat. Terima kasih.Demikian, semoga makalah ini dapat bermanfaat. Terima kasih.

Padang, 29 Januari 2019Padang, 29 Januari 2019
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BAB IBAB I  

PENDAHULUANPENDAHULUAN  

A.A.   Latar BelakangLatar Belakang  

Kewirausahaan berasal dari kata dasar wirausaha dan wirausaha terdiri dari 2 kataKewirausahaan berasal dari kata dasar wirausaha dan wirausaha terdiri dari 2 kata

yaitu, wira yang berarti kesatria, pahlawan, pejuang, unggul, gagah berani, sedangkanyaitu, wira yang berarti kesatria, pahlawan, pejuang, unggul, gagah berani, sedangkan

satu lagi adalah kata usaha yang berarti bekerja, melakukan sesuatu. Dengan demikiansatu lagi adalah kata usaha yang berarti bekerja, melakukan sesuatu. Dengan demikian
 pengertian  pengertian dari dari wirausaha wirausaha ditinjau ditinjau dari dari segi segi arti arti kata kata adalah adalah orang orang tangguh tangguh yangyang

melakukan sesuatu.melakukan sesuatu.

Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorangKewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang

dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakandalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan

serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensiserta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi

dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungandalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan

yang lebih besar.yang lebih besar.

Di Indonesia, kewirausahaan dipelajari baru terbatas pada beberapa sekolah atauDi Indonesia, kewirausahaan dipelajari baru terbatas pada beberapa sekolah atau

 perguruan  perguruan tinggi tinggi tertentu tertentu saja. saja. Sejalan Sejalan dengan dengan perkembangan perkembangan dan dan tantangan tantangan sepertiseperti
adanya krisis ekonomi, pemahaman kewirausahaan baik melalui pendidikan formaladanya krisis ekonomi, pemahaman kewirausahaan baik melalui pendidikan formal

maupun pelatihan-pelatihan di segala lapisan masyarakat kewirausahaan menjadimaupun pelatihan-pelatihan di segala lapisan masyarakat kewirausahaan menjadi

 berkembang. berkembang.

Orang yang melakukan kegiatan kewirausahaan disebut wirausahawan. MunculOrang yang melakukan kegiatan kewirausahaan disebut wirausahawan. Muncul

 pertanyaan mengapa seorang wirausahawan (entrepreneur) mempunyai cara berpikir yang pertanyaan mengapa seorang wirausahawan (entrepreneur) mempunyai cara berpikir yang

 berbeda  berbeda dari dari manusia manusia pada pada umumnya. umumnya. Mereka Mereka mempunyai mempunyai motivasi, motivasi, panggilan panggilan jiwa,jiwa,

 persepsi  persepsi dan dan emosi emosi yang yang sangat sangat terkait terkait dengan dengan nilai nilai nilai, nilai, sikap sikap dan dan perilaku perilaku sebagaisebagai

manusia unggul. Pada makalah ini dijelaskan tentang pengertian, hakekat, ciri-ciri danmanusia unggul. Pada makalah ini dijelaskan tentang pengertian, hakekat, ciri-ciri dan

karakteristik dan peran kewirausahaan dalam perekonomian nasional.karakteristik dan peran kewirausahaan dalam perekonomian nasional.
B.B.   Rumusan MasalahRumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari makalah ini adalah sebagai berikut :Adapun rumusan masalah dari makalah ini adalah sebagai berikut :

1.1.   Apa saja konsep kewirausahaan ?Apa saja konsep kewirausahaan ?

2.2.   Apa definisi dari kewirausahaan ?Apa definisi dari kewirausahaan ?

3.3.   Apa saja syarat-syarat kewirausahaan ?Apa saja syarat-syarat kewirausahaan ?

4.4.   Apa saja sifat-sifat yang harus dimiliki seorang wirausaha ?Apa saja sifat-sifat yang harus dimiliki seorang wirausaha ?

5.5.   Apa model-model dari usaha ?Apa model-model dari usaha ?

6.6.   Bagaimanakah hukum bisnis dan etikanya ?Bagaimanakah hukum bisnis dan etikanya ?



  

  

C.C.   TujuanTujuan

Adapun tujuan dari makalah ini adalah sebagai berikut :Adapun tujuan dari makalah ini adalah sebagai berikut :

1.1.   Mengetahui apa itu konsep dari kewirausahaan.Mengetahui apa itu konsep dari kewirausahaan.

2.2.   Mengetahui definisi dari kewirausahaan.Mengetahui definisi dari kewirausahaan.

3.3.   Mengetahui syarat-syarat kewirausahaan.Mengetahui syarat-syarat kewirausahaan.

4.4.   Mengetahui sifat-sifat yang harus dimiliki seMengetahui sifat-sifat yang harus dimiliki seorang wirausaha.orang wirausaha.
5.5.   Mengetahui model-model dari usaha.Mengetahui model-model dari usaha.

6.6.   Mengetahui bagaimana hukum bisnis dan etikanya.Mengetahui bagaimana hukum bisnis dan etikanya.



  

  

BAB IIBAB II

PEMBAHASANPEMBAHASAN

A.A.   Konsep KewirausahaanKonsep Kewirausahaan

Menurut Darojat (2013:1.7) konsep kewirausahaan atau entrepreneur itu sendiriMenurut Darojat (2013:1.7) konsep kewirausahaan atau entrepreneur itu sendiri

sebenarnya mulai diperkenalkan pada abad kedelapan belas (abad kesebenarnya mulai diperkenalkan pada abad kedelapan belas (abad ke-18) di Prancis ketika-18) di Prancis ketika

seorang ahli ekonominya yang bernama Richard Cantillon mengaitkan antara beban risikoseorang ahli ekonominya yang bernama Richard Cantillon mengaitkan antara beban risiko
yang harus ditanggung oleh pemerintah dengan para pengusaha di dalam menjalankanyang harus ditanggung oleh pemerintah dengan para pengusaha di dalam menjalankan

roda ekonomi.roda ekonomi.

Pada periode yang sama, di Inggris sedang terjadi pula revolusi industri yangPada periode yang sama, di Inggris sedang terjadi pula revolusi industri yang

melibatkan sejumlah entrepreneur. Pada sat itu mereka merupakan pemeran kuncimelibatkan sejumlah entrepreneur. Pada sat itu mereka merupakan pemeran kunci

revolusi terutama apabila dikaitkan engan keberaniannya dalam pengambilan risiko danrevolusi terutama apabila dikaitkan engan keberaniannya dalam pengambilan risiko dan

transformasi sumber daya (Kirzner 1979).transformasi sumber daya (Kirzner 1979).

Pada saat itu juga, telah banyak para ahli ekonomi yang mencoba merumuskanPada saat itu juga, telah banyak para ahli ekonomi yang mencoba merumuskan

 pengertian  pengertian yang terkandung yang terkandung pada pada istilah istilah entrepreneur entrepreneur ini. ini. Sampai Sampai dengan tdengan tahun ahun 1950-an1950-an

telah terdapat sejumlah definisi dan referensi entrepreneur serta kebanyakan merupakantelah terdapat sejumlah definisi dan referensi entrepreneur serta kebanyakan merupakan
 buah  buah pikiran pikiran yang yang disumbangkan disumbangkan oleh oleh para para ahli ahli ekonomi. ekonomi. Sebagai Sebagai contoh, contoh, CantillonCantillon

(1725), Jean Baptiste Say (1803) ahli ekonomi Prancis yang termasyur pada saat itu,(1725), Jean Baptiste Say (1803) ahli ekonomi Prancis yang termasyur pada saat itu,

Josep Schumpeter (1934) ahli ekonomi yang genius pada abad ke-20. Mereka semua telaJosep Schumpeter (1934) ahli ekonomi yang genius pada abad ke-20. Mereka semua telahh

menulis tentang entrepreneurship dan dampaknya terhadap pembangunan ekonomi. Padamenulis tentang entrepreneurship dan dampaknya terhadap pembangunan ekonomi. Pada

dekade berikutnya, telah dilakukan pula sejumlah upaya untuk melukiskan dandekade berikutnya, telah dilakukan pula sejumlah upaya untuk melukiskan dan

mendefinisikan tentang apa sebenarnya entrepreneurship ini.mendefinisikan tentang apa sebenarnya entrepreneurship ini.

Menurut Darojat (2013:1.6) di Indonesia kewirausahaan itu sendiri mulai dikenalMenurut Darojat (2013:1.6) di Indonesia kewirausahaan itu sendiri mulai dikenal

masyarakat secara umum sejak Suparman Sumahamidjaya mempopulerkan istilahmasyarakat secara umum sejak Suparman Sumahamidjaya mempopulerkan istilah

wiraswasta. Sejak saat itu mulailah istilah wiraswasta dimuat di berbagai media masa,wiraswasta. Sejak saat itu mulailah istilah wiraswasta dimuat di berbagai media masa,
seperti surat kabar, majalah, dalam siaran radio, dan televisi, bahkan pada perkembanganseperti surat kabar, majalah, dalam siaran radio, dan televisi, bahkan pada perkembangan

selanjutnya berbagai ceramah dan seminar serta kursus-kursus, ceramah dan seminar,selanjutnya berbagai ceramah dan seminar serta kursus-kursus, ceramah dan seminar,

serta serta kursus-kursus diselenggarakan kursus-kursus diselenggarakan untuk meranguntuk merangsang minat sang minat dan perhatian dan perhatian masyarakatmasyarakat

terhadap pengembangan kewirausahaan di tanah air.terhadap pengembangan kewirausahaan di tanah air.

B.B.   Defenisi Defenisi KewirausahaaKewirausahaann  

Secara etimologik, kata kewirausahaan (entrepreneur) berasal dari kataSecara etimologik, kata kewirausahaan (entrepreneur) berasal dari kata

entrependre (bahasa perancis) atau to undertake (bahasa inggris) yang berarti melakukan.entrependre (bahasa perancis) atau to undertake (bahasa inggris) yang berarti melakukan.

Dengan demikian, kewirausahaan bukanlah bakat dari lahir atau milik etnis/suku tertentu.Dengan demikian, kewirausahaan bukanlah bakat dari lahir atau milik etnis/suku tertentu.

Kewirausahaan berasal dari kata Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira berarti : pejuang, pahlawan,wira dan usaha. Wira berarti : pejuang, pahlawan,
manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani dan berwatak agung. Usaha, berartimanusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani dan berwatak agung. Usaha, berarti



  

  

 perbuatan  perbuatan amal, amal, bekerja, bekerja, berbuat berbuat sesuatu. sesuatu. Jadi Jadi wirausaha wirausaha adalah adalah pejuang pejuang atau atau pahlawanpahlawan

yang berbuat sesuatu. Ini baru dari segi etimologi (asal usul kata). Menurut Kamus Besaryang berbuat sesuatu. Ini baru dari segi etimologi (asal usul kata). Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia, wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat mengenali produkBahasa Indonesia, wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat mengenali produk

 baru, menentukan cara produksi  baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru,mengadakan produk baru,

mengatur permodalan operasinya serta memasarkannya.mengatur permodalan operasinya serta memasarkannya.  

Menurut Hendro (2011:4) mengatakan bahwa kewirausahan adalah konsep dasarMenurut Hendro (2011:4) mengatakan bahwa kewirausahan adalah konsep dasar
yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu yang berbeda anatara ekonomi, sosiologi,yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu yang berbeda anatara ekonomi, sosiologi,

dan sejarah. Kewirausahaan bukanlah hanya bidang interdisiplin yang biasa kita lihat ,dan sejarah. Kewirausahaan bukanlah hanya bidang interdisiplin yang biasa kita lihat ,

tetapi ia adalah pokok-pokok yang menghubungkan kerangka-kerangkakonseptual utamatetapi ia adalah pokok-pokok yang menghubungkan kerangka-kerangkakonseptual utama

dari berbagai disiplin ilmu. Tepatnya, ia dapat dari berbagai disiplin ilmu. Tepatnya, ia dapat dianggap sebagai kunci dari blok bangunandianggap sebagai kunci dari blok bangunan

ilmu sosial yang terintegrasi.ilmu sosial yang terintegrasi.

Menurut Siragih (2017:23) mengatakan bahwa kewiraiusahaan merupakanMenurut Siragih (2017:23) mengatakan bahwa kewiraiusahaan merupakan

kemampuan kreatif dan inovatif, jeli melihat peluang dan selalu terbuka untuk setiapkemampuan kreatif dan inovatif, jeli melihat peluang dan selalu terbuka untuk setiap

masukan dan perubahan yang positif yang mampu membawa bisnis masukan dan perubahan yang positif yang mampu membawa bisnis terus bertumbuh.terus bertumbuh.

Menurut Irianto (Derektori file UPI) menjelaskan pengertian kewirausahaan relatifMenurut Irianto (Derektori file UPI) menjelaskan pengertian kewirausahaan relatif
 berbeda-beda  berbeda-beda antar antar para para ahli ahli karena karena sumber sumber acuan acuan dengan dengan titik titik berat berat perhatian perhatian atauatau

 penekanan yang berbed penekanan yang berbeda-beda, di antaranya adalah:a-beda, di antaranya adalah:

1.1.   Menurut Frank Knight (1921) wirausahawan mencoba untuk memprediksi danMenurut Frank Knight (1921) wirausahawan mencoba untuk memprediksi dan

menyikapi perubahan pasar. Definisi ini menekankan pada peranan wirausahawanmenyikapi perubahan pasar. Definisi ini menekankan pada peranan wirausahawan

dalam menghadapi ketidakpastian pada dinamika pasar. Seorang wirausahawandalam menghadapi ketidakpastian pada dinamika pasar. Seorang wirausahawan

disyaratkan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajerial mendasar sepertidisyaratkan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajerial mendasar seperti

 pengarahan dan pengawasan. pengarahan dan pengawasan.

2.2.   Jean Baptista Say (1816) mengemukakan bahwa seorang wirausahawan adalah agenJean Baptista Say (1816) mengemukakan bahwa seorang wirausahawan adalah agen

yang menyatukan berbagai alat-alat produksi dyang menyatukan berbagai alat-alat produksi dan menemukan nilai dari produksinya.an menemukan nilai dari produksinya.
3.3.   Joseph Schumpeter Joseph Schumpeter (1934) meng(1934) mengartikan wirausahawan artikan wirausahawan sebagai sebagai seorang inovator yseorang inovator yangang

mengimplementasikan perubahan-perubahan di dalam pasar melalui kombinasi-mengimplementasikan perubahan-perubahan di dalam pasar melalui kombinasi-

kombinasi baru. Kombinasi baru tersebut bisa dalam bentuk (a) memperkenalkankombinasi baru. Kombinasi baru tersebut bisa dalam bentuk (a) memperkenalkan

 produk  produk baru baru atau atau dengan dengan kualitas kualitas baru, baru, (b) (b) memperkenalkan memperkenalkan metoda metoda produksi produksi baru,baru,

(c) membuka pasar yang baru (new market), (d) Memperoleh sumber pasokan baru(c) membuka pasar yang baru (new market), (d) Memperoleh sumber pasokan baru

dari bahan atau komponen baru, atau (e) menjalankan organisasi baru pada suatudari bahan atau komponen baru, atau (e) menjalankan organisasi baru pada suatu

industri. Schumpeter mengkaitkan wirausaha dengan konsep inovasi yang diterapkanindustri. Schumpeter mengkaitkan wirausaha dengan konsep inovasi yang diterapkan

dalam konteks bisnis serta dalam konteks bisnis serta mengkaitkannya dengan kombinasi sumber daya.mengkaitkannya dengan kombinasi sumber daya.



  

  

4.4.   Penrose (1963) mengidentifikasi kegiatan kewirausahaan yang mencakupPenrose (1963) mengidentifikasi kegiatan kewirausahaan yang mencakup

indentifikasi peluang-peluang di dalam sistem ekonomi. Kapasitas atau kemampuanindentifikasi peluang-peluang di dalam sistem ekonomi. Kapasitas atau kemampuan

manajerial berbeda dengan kapasitas kewirausahaan.manajerial berbeda dengan kapasitas kewirausahaan.

5.5.   Harvey Leibenstein (1968, 1979), kewirausahaan mencakup kegiatankegiatann yangHarvey Leibenstein (1968, 1979), kewirausahaan mencakup kegiatankegiatann yang

dibutuhkan untuk menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada saat semua pasardibutuhkan untuk menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada saat semua pasar

 belum  belum terbentuk terbentuk atau atau belum belum teridentifikasi teridentifikasi dengan dengan jelas, jelas, atau atau komponen komponen fungsifungsi
 produksinya belum diketahu produksinya belum diketahui sepenuhnya.i sepenuhnya.

6.6.   Israel Kirzner (1979), yang mengemukakan bahwa wirausahawan mengenali danIsrael Kirzner (1979), yang mengemukakan bahwa wirausahawan mengenali dan

 bertindak terhadap peluang pasar. bertindak terhadap peluang pasar.

Dari pengertian-mengertian tersebut, kita dapat menarik kesimpulan bawaDari pengertian-mengertian tersebut, kita dapat menarik kesimpulan bawa

kewirausahaan merupakan suatu proses mengidentifikasi, mengembangkaan, dankewirausahaan merupakan suatu proses mengidentifikasi, mengembangkaan, dan

membawa visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, caramembawa visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara

yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu. Hasila akhir dari proses tersebut adalahyang lebih baik dalam menjalankan sesuatu. Hasila akhir dari proses tersebut adalah

 penciptaan usaha baru yang dib penciptaan usaha baru yang dibentuk pada kondisi resiko atau ketidakpastian.entuk pada kondisi resiko atau ketidakpastian.

C.C.   Syarat-Syarat KewirausahaanSyarat-Syarat Kewirausahaan
Menurut Syafak (2017:20) untuk menjadi seorang wirausaha yang baik dan suksesMenurut Syafak (2017:20) untuk menjadi seorang wirausaha yang baik dan sukses

diperlukan syarat-syarat sebagai berikut.diperlukan syarat-syarat sebagai berikut.

1.1.   Harus memiliki pendidikan formal dan kreatif.Harus memiliki pendidikan formal dan kreatif.

2.2.   Harus memiliki semangat tinggi, dan bertanggung jawab.Harus memiliki semangat tinggi, dan bertanggung jawab.

3.3.   Harus terampil, berfikir positif, ulet dalam arti analisis harus tepat sistematis danHarus terampil, berfikir positif, ulet dalam arti analisis harus tepat sistematis dan

metodelogis.metodelogis.

4.4.   Harus berwatak baik dan tinggi.Harus berwatak baik dan tinggi.

5.5.   Harus mampu mengorganisasi sendiri.Harus mampu mengorganisasi sendiri.

6.6.   Harus mampu bergaul dan bersifat luwes.Harus mampu bergaul dan bersifat luwes.
7.7.   Harus mengutamakan keberhasilan.Harus mengutamakan keberhasilan.

8.8.   Tidak konsumtif dan boros.Tidak konsumtif dan boros.

Menurut Irianto (Derektori file UPI) menjelaskan syarat-syarat yang dimiliki olehMenurut Irianto (Derektori file UPI) menjelaskan syarat-syarat yang dimiliki oleh

seorang wirausaha yaitu memenuhi keunggulan bersaing bagi suatuseorang wirausaha yaitu memenuhi keunggulan bersaing bagi suatu

 perusahaan/organisasi,  perusahaan/organisasi, seperti seperti inovatif, inovatif, kreatif, kreatif, adaptif, adaptif, dinamik, dinamik, kemampuankemampuan

 berintegrasi,  berintegrasi, kemampuan kemampuan mengambil mengambil risiko risiko atas atas keputusan keputusan yang dibuat, yang dibuat, integritas, integritas, daya-daya-

 juang, dan kode  juang, dan kode etik niscaya mewujudkan efektivitas perusahaan/organisasi.etik niscaya mewujudkan efektivitas perusahaan/organisasi.



  

  

D.D.   Sifat-Sifat WirausahaSifat-Sifat Wirausaha

1.1.   Percaya DiriPercaya Diri

Seorang entrepreneur haruslah memiliki sifat percaya diri yang tercermin dariSeorang entrepreneur haruslah memiliki sifat percaya diri yang tercermin dari

: a) Yakin dan optimisme, ia harus yakin dan optimis bahwa usahanya akan maju dan: a) Yakin dan optimisme, ia harus yakin dan optimis bahwa usahanya akan maju dan

 berkembang,  berkembang, untuk untuk itu itu Seorang Seorang wirausaha wirausaha harus harus mampu mampu menyusun menyusun rencanarencana

keberhasilan perusahaannya. b) Mandiri, tidak mengandalkan dan bergantung orangkeberhasilan perusahaannya. b) Mandiri, tidak mengandalkan dan bergantung orang
lain atau keluarga. c) Kepemimpinan dan dinamis, seorang wirausaha harus mampulain atau keluarga. c) Kepemimpinan dan dinamis, seorang wirausaha harus mampu

 bertanggung  bertanggung jawab jawab terhadap terhadap segala segala aktivitas aktivitas yang yang dijalankannya, dijalankannya, baik baik sekarangsekarang

maupun yang akan datang. Tanggung jawab seorang pengusaha tidak hanya padamaupun yang akan datang. Tanggung jawab seorang pengusaha tidak hanya pada

material, tetapi juga moral kepada berbagai pihak.material, tetapi juga moral kepada berbagai pihak.

2.2.   OriginalitaOriginalitass

Seorang entrepreneur haruslah memiliki sifa torginalitas yang tercermin dari:Seorang entrepreneur haruslah memiliki sifa torginalitas yang tercermin dari:

a.a.   Kreatif, mampu mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara baruKreatif, mampu mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara baru

dalam memecahkan persoalan.dalam memecahkan persoalan.

 b. b.   Inovatif, mampu melakukan sesuatu yang baru yang belum dilakukan banyakInovatif, mampu melakukan sesuatu yang baru yang belum dilakukan banyak
orang sebagai nilai tambah keungulan bersaing.orang sebagai nilai tambah keungulan bersaing.

c.c.   Inisiatif/proaktif, mampu mengerjakan banyak haldengan baik, dan memilikiInisiatif/proaktif, mampu mengerjakan banyak haldengan baik, dan memiliki

 pengetahuan.  pengetahuan. Inisiatif Inisiatif dan dan selalu selalu proaktif. proaktif. Ini Ini merupakan merupakan ciri ciri mendasar mendasar dimanadimana

 pengusaha  pengusaha tidak tidak hanya hanya menunggu sesuatu menunggu sesuatu terjadi, terjadi, tetapi tetapi terlebih terlebih dahulu memulaidahulu memulai

dan mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan.dan mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan.

3.3.   Berorientasi ManusiaBerorientasi Manusia

Terdiri dari Sifat suka bergaul dengan orang lain berarti anda harus mampuTerdiri dari Sifat suka bergaul dengan orang lain berarti anda harus mampu

mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak, baik yangmengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak, baik yang

 berhubungan langsung  berhubungan langsung dengan dengan usaha usaha yang yang dijalankan dijalankan maupun maupun tidak. tidak. Hubungan baiHubungan baikk
yang perlu dijalankan antara lain kepada para pelanggan, pemerintah pemasok, sertayang perlu dijalankan antara lain kepada para pelanggan, pemerintah pemasok, serta

masyarakat luas.masyarakat luas.

4.4.   Berorientasi Hasil KerjaBerorientasi Hasil Kerja

Terdiri dari sifat:Terdiri dari sifat:

a.a.   Ingin berprestasi, kemauan untuk terus maju dan mengembangkan usaha. IQ danIngin berprestasi, kemauan untuk terus maju dan mengembangkan usaha. IQ dan

EQ tidak cukup untukmemprediksi keberhasilan. Dibutuhkan AQEQ tidak cukup untukmemprediksi keberhasilan. Dibutuhkan AQ

(Adversityquotient) yaitu tingkat ketahanan terhadap hambatan-hambatan yang(Adversityquotient) yaitu tingkat ketahanan terhadap hambatan-hambatan yang

ditemuinya dalam mencapai keberhasilan. Dalam AQ ada tiga tipe pendakiditemuinya dalam mencapai keberhasilan. Dalam AQ ada tiga tipe pendaki

 puncak  puncak keberhasilan, keberhasilan, yaituyaitu quitter, champer, dan climber quitter, champer, dan climber . Tipequitter adalah. Tipequitter adalah
mereka yang langsung menyerah atau tidak mau memanfaatkan peluang. Tipemereka yang langsung menyerah atau tidak mau memanfaatkan peluang. Tipe



  

  

champer adalah mereka yang cepat puas dengan apa yang sudah dicapai walaupunchamper adalah mereka yang cepat puas dengan apa yang sudah dicapai walaupun

 bisa  bisa mencapai mencapai keberhasilan keberhasilan yang yang lebih lebih tinggi tinggi kalau kalau mereka mereka mau. mau. Tipe Tipe climberclimber

adalah orang yangterus mendaki tangga keberhasilan hingga mencapai puncakadalah orang yangterus mendaki tangga keberhasilan hingga mencapai puncak

tertinggi meski menemui berbagai hambatanatau rintangan.tertinggi meski menemui berbagai hambatanatau rintangan.

 b. b.   Berorientasi keuntungan, semua cara dan usaha yang dilakukan harusBerorientasi keuntungan, semua cara dan usaha yang dilakukan harus

mendatangkan profit, karena bisnis tidak akan bisa bertahan dan berkembang jikamendatangkan profit, karena bisnis tidak akan bisa bertahan dan berkembang jika

tidak ada profit teguh, tekun, dan kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatastidak ada profit teguh, tekun, dan kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas

 pada  pada waktu, waktu, di di mana mana ada ada peluang peluang di di situ situ ia ia datang. datang. Kadang-kadang Kadang-kadang seorangseorang

 pengusaha  pengusaha sulit sulit untuk untuk mengatur mengatur waktu waktu kerjanya. kerjanya. Benaknya Benaknya selalu selalu memikirkanmemikirkan

kemajuan usahanya. Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk bekerja keraskemajuan usahanya. Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk bekerja keras

merealisasikannya. Tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak dapatmerealisasikannya. Tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak dapat

diselesaikan.diselesaikan.

c.c.   Penuh semangat, dan Penuh energi. Melakukan semua aktivitas dengan semangatPenuh semangat, dan Penuh energi. Melakukan semua aktivitas dengan semangat

untuk keberhasilan.untuk keberhasilan.

5.5.   Berorientasi masa depanBerorientasi masa depan
Untuk itu anda harus memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsiUntuk itu anda harus memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi

untuk menebak ke mana langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui apauntuk menebak ke mana langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui apa

yang akan dilakukan oleh pengusaha tersebut beorientasi pada prestasi. Pengusahayang akan dilakukan oleh pengusaha tersebut beorientasi pada prestasi. Pengusaha

yang sukses selalu mengejar prestasi yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya.yang sukses selalu mengejar prestasi yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya.

Mutu produk, pelayanan yang diberikan, serta kepuasan pelanggan menjadi perhatianMutu produk, pelayanan yang diberikan, serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian

utama. Setiap waktu segala aktivitas usaha yang dijalankan selalu dievalusi dan harusutama. Setiap waktu segala aktivitas usaha yang dijalankan selalu dievalusi dan harus

lebih baik disbanding sebelumnya.lebih baik disbanding sebelumnya.

6.6.   Berani ambil risiko: terdiri dari sifat mampu ambil risiko, sukatantanganBerani ambil risiko: terdiri dari sifat mampu ambil risiko, sukatantangan

Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki seorang pengusaha kapan pun danHal ini merupakan sifat yang harus dimiliki seorang pengusaha kapan pun dan
di mana pun, baik dalam bentuk uang maupun waktu. Penelitian Mc Ber & Co didi mana pun, baik dalam bentuk uang maupun waktu. Penelitian Mc Ber & Co di

Amerika Serikat pada usaha kecil (dalam Zimmerer & Scarborough, 1998)Amerika Serikat pada usaha kecil (dalam Zimmerer & Scarborough, 1998)

menemukan sembilan ciri wirausaha yang berhasil, yang dibagi ke dalam tigamenemukan sembilan ciri wirausaha yang berhasil, yang dibagi ke dalam tiga

kategori, sebagai berikut:kategori, sebagai berikut:

a.a.    bersifat proaktif, yaitu inisiatif yang tinggi dan asertif. bersifat proaktif, yaitu inisiatif yang tinggi dan asertif.

 b. b.   orientasi prestasi, yaitu melihat kesempatan dan bertindak langsung, orientasiorientasi prestasi, yaitu melihat kesempatan dan bertindak langsung, orientasi

efisiensi, menekankan pekerjaan dengan kualitas tinggi, perencanaan yangefisiensi, menekankan pekerjaan dengan kualitas tinggi, perencanaan yang

sistematis, monitoring.sistematis, monitoring.

c.c.   komitmen dengan pihak lain, yaitu komitmen yang tinggi pada pekerjaan, dankomitmen dengan pihak lain, yaitu komitmen yang tinggi pada pekerjaan, dan
menyadari pentingnya hubungan bisnis yang mendasar.menyadari pentingnya hubungan bisnis yang mendasar.



  

  

d.d.   Sifat instrumental, yaitu tanggap terhadap peluang dan kesempatan berusahaSifat instrumental, yaitu tanggap terhadap peluang dan kesempatan berusaha

maupun yang berkaitan dengan perbaikan kerja.maupun yang berkaitan dengan perbaikan kerja.

e.e.   Sifat prestatif, yaitu selalu berusaha memperbaiki prestasi, mempergunakanSifat prestatif, yaitu selalu berusaha memperbaiki prestasi, mempergunakan

umpan balik, menyenangi tantangan dan berupaya agar hasil kerjanya selalu lebihumpan balik, menyenangi tantangan dan berupaya agar hasil kerjanya selalu lebih

 baik dari sebelumnya. baik dari sebelumnya.

f.f.   Sifat keleluasan bergaul, yaitu selalu aktif bergaul dengan siapa saja, membinaSifat keleluasan bergaul, yaitu selalu aktif bergaul dengan siapa saja, membina

kenalan-kenalan baru dan berusaha menyesuaikan diri dalam berbagai situasi.kenalan-kenalan baru dan berusaha menyesuaikan diri dalam berbagai situasi.

g.g.   Sifat kerja keras, yaitu berusaha selalu terlibat dalam situasi kerja, tidak mudahSifat kerja keras, yaitu berusaha selalu terlibat dalam situasi kerja, tidak mudah

menyerah sebelum pekerjaan selesai. Tidak pernah memberi dirinya kesempatanmenyerah sebelum pekerjaan selesai. Tidak pernah memberi dirinya kesempatan

untuk berpangkutangan, mencurahkan perhatian sepenuhnya pada pekerjaan, danuntuk berpangkutangan, mencurahkan perhatian sepenuhnya pada pekerjaan, dan

memiliki tenaga untuk terlibat terus-menerus dalam kerja.memiliki tenaga untuk terlibat terus-menerus dalam kerja.

h.h.   Sifat keyakinan diri, adalah dalam segala kegiatannya penuhoptimisme bahwaSifat keyakinan diri, adalah dalam segala kegiatannya penuhoptimisme bahwa

usahanya akan berhasil. Dia percaya diri bergairah langsung terlibat dalamusahanya akan berhasil. Dia percaya diri bergairah langsung terlibat dalam

kegiatan konkret, jarang terlihat ragu-ragu.kegiatan konkret, jarang terlihat ragu-ragu.

i.i.   Sifat pengambilan risiko yang diperhitungkan, yaitu tidak khawatir akanSifat pengambilan risiko yang diperhitungkan, yaitu tidak khawatir akan

menghadapi situasi yang serba tidak pasti dimana usahanya belum tentumenghadapi situasi yang serba tidak pasti dimana usahanya belum tentu

membuahkan keberhasilan.membuahkan keberhasilan.

 j. j.   Sifat swa-kendali, yaitu benar-benar menentukan apa yang harus dilakukan danSifat swa-kendali, yaitu benar-benar menentukan apa yang harus dilakukan dan

 bertanggung jawab pada diriny bertanggung jawab pada dirinya sendiri.a sendiri.

k.k.   Sifat inovatif, yaitu selalu bekerja keras mencari cara-cara baru untukSifat inovatif, yaitu selalu bekerja keras mencari cara-cara baru untuk

memperbaiki kinerjanya. Terbuka untuk gagasan, pandangan, penemuan-memperbaiki kinerjanya. Terbuka untuk gagasan, pandangan, penemuan-

 penemuan baru yang d penemuan baru yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerjanya.apat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerjanya.

l.l.   Sifat mandiri, yaitu apa yang dilakukan merupakan tanggungjawab pribadi.Sifat mandiri, yaitu apa yang dilakukan merupakan tanggungjawab pribadi.

E.E.   Menentukan Model-Model UsahaMenentukan Model-Model Usaha

1.1.   Kewirausahaan Rutin (Kewirausahaan Rutin (Wirt Wirt ))

Wirausaha yang melakukan kegiatan sehari-harinya cenderung menekankanWirausaha yang melakukan kegiatan sehari-harinya cenderung menekankan

 pada pemecahan masalah dan perbaikan standar presta pada pemecahan masalah dan perbaikan standar prestasi tradisional. Fungsi wirausahasi tradisional. Fungsi wirausaha

rutin adalah mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap standar tradisional, bukanrutin adalah mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap standar tradisional, bukan

 penyusunan  penyusunan dan dan pengalo-kasian pengalo-kasian sumber-sumber. sumber-sumber. Wirausaha Wirausaha ini ini berusaha berusaha untukuntuk

menghasilkan barang, pasar, dan teknologi.menghasilkan barang, pasar, dan teknologi.



  

  

2.2.   Kewirausahaan ArbitaseKewirausahaan Arbitase

Wirausaha yang selalu mencari peluang melalui kegiatan penemuanWirausaha yang selalu mencari peluang melalui kegiatan penemuan

(pengetahuan) dan pemanfaatan (pembukaan). Kegiatan kewirausahaan ini tidak perlu(pengetahuan) dan pemanfaatan (pembukaan). Kegiatan kewirausahaan ini tidak perlu

melibatkan pembuatan barang dan tidak perlu menyerap dana pribadi wirausaha,melibatkan pembuatan barang dan tidak perlu menyerap dana pribadi wirausaha,

kegiatan-nya adalah spekulasi dalam memanfaatkan perbedaan harga jual dan hargakegiatan-nya adalah spekulasi dalam memanfaatkan perbedaan harga jual dan harga

 beli. beli.

3.3.   Kewirausahaan InovatifKewirausahaan Inovatif

Wirausaha dinamis yang menghasilkan ide-ide dan kreasi-kreasi baru yangWirausaha dinamis yang menghasilkan ide-ide dan kreasi-kreasi baru yang

 berbeda,  berbeda, ia ia merupakan merupakan promotor, promotor, tidak tidak saja saja dalam dalam memperkenalkan memperkenalkan teknik teknik dandan

 produk  produk baru, baru, tetapi tetapi juga juga dalam dalam pasar pasar dan dan sumber sumber pengadaan pengadaan (pembekalan),(pembekalan),

 peningkatan  peningkatan teknik teknik manajemen, manajemen, dan dan metode metode distribusi distribusi baru. baru. Ia Ia mengadakan mengadakan prosesproses

dinamis pada produk, proses, hasil, sumber pembekalan, dan organisasi yang baru.dinamis pada produk, proses, hasil, sumber pembekalan, dan organisasi yang baru.

F.F.   HUKUM DAN ETIKA BISNISHUKUM DAN ETIKA BISNIS

1.1.   Pengertian Hukum BisnisPengertian Hukum Bisnis

Hukum bisnis atau Business Law (dalam bahasa Inggris) merupakanHukum bisnis atau Business Law (dalam bahasa Inggris) merupakan

keseluruhan dari peraturan-peraturan hukum, baik yang tertulis maupun yang tidakkeseluruhan dari peraturan-peraturan hukum, baik yang tertulis maupun yang tidak

tertulis, yang mengatur hak dan kewajiban yang timbul dari perjanjian-perjanjiantertulis, yang mengatur hak dan kewajiban yang timbul dari perjanjian-perjanjian

maupun perikatan-perikatan yang terjadi dalam praktik bisnis.Salah satu fungsimaupun perikatan-perikatan yang terjadi dalam praktik bisnis.Salah satu fungsi

hukum bisnis adalah sebagai sumber informasi yang berguna bagi praktisi bisnis,hukum bisnis adalah sebagai sumber informasi yang berguna bagi praktisi bisnis,

untuk memahami hak-hak dan kewajibannya dalam praktik bisnis agar terwujuduntuk memahami hak-hak dan kewajibannya dalam praktik bisnis agar terwujud

watak dan perilaku aktivitas di bidang bisnis yang adil, wajar, sehat, dinamis, danwatak dan perilaku aktivitas di bidang bisnis yang adil, wajar, sehat, dinamis, dan

 bermanfaat yang dijamin oleh kepastian huku bermanfaat yang dijamin oleh kepastian hukum.m.

Hukum bisnis lahir karena adanya istilah bisnis. Oleh karena itu, secara luasHukum bisnis lahir karena adanya istilah bisnis. Oleh karena itu, secara luas

kegiatan bisnis diartikan sebagai kegiatan usaha yang dijalankan oleh orang ataukegiatan bisnis diartikan sebagai kegiatan usaha yang dijalankan oleh orang atau

 badan  badan usaha usaha (perusahaan) (perusahaan) secara secara terus-menerus, terus-menerus, jaitu jaitu berupa berupa kegiatan kegiatan mengadakanmengadakan

 barang-barang  barang-barang atau atau jasa jasa mauoun mauoun fasilitas-fasilitfasilitas-fasilitas as untuk untuk memperjualbelikan, memperjualbelikan, atauatau

disewakan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan .antara lain kegiatan:disewakan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan .antara lain kegiatan:

Perdagangan (commerce) , Industry , Jasa (servive).Hukum bisnis adalah serangkaianPerdagangan (commerce) , Industry , Jasa (servive).Hukum bisnis adalah serangkaian

 peraturan  peraturan yang yang berkaitan berkaitan secara secara langsung langsung maupun maupun tidak tidak langsung langsung dengan dengan urusan-urusan-

urusan perusahaan dalam menjalankan roda perekonomianurusan perusahaan dalam menjalankan roda perekonomian



  

  

2.2.   Fungsi Hukum BisnisFungsi Hukum Bisnis

Pada dasarnya hukum dibuat untuk menciptakan kehidupan dalamPada dasarnya hukum dibuat untuk menciptakan kehidupan dalam

 bermasyarakat  bermasyarakat yang yang aman, aman, tertib tertib dan dan tentram, tentram, begitupula begitupula dengan dengan hukum hukum bisnis.bisnis.

Adapun fungsi hukum bisnis diantarnya :Adapun fungsi hukum bisnis diantarnya :

a.a.   Menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi pelaku bisnis.Menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi pelaku bisnis.

 b. b.   Memberikan penjelasan mengenai hak dan kewajibannya di dalam praktik bisnis.Memberikan penjelasan mengenai hak dan kewajibannya di dalam praktik bisnis.

c.c.   Mewujudkan aktivitas bisnis dengan disertai watak dan perilakuMewujudkan aktivitas bisnis dengan disertai watak dan perilaku

 pelakunyasehingga  pelakunyasehingga tercipta kegiatan tercipta kegiatan bisnis bisnis yang yang sehat, sehat, dinamis dinamis dan dan berkeadilanberkeadilan

karena dijamin oleh kepastian hukum.karena dijamin oleh kepastian hukum.

d.d.   Supaya kita memahami hak-hak dan kewajibannya dalam praktik bisnis.Supaya kita memahami hak-hak dan kewajibannya dalam praktik bisnis.

e.e.   Supaya terwujudnya watak dan perilaku aktivitas dibidang bisnis yangSupaya terwujudnya watak dan perilaku aktivitas dibidang bisnis yang

 berkeadilan, wajar, sehat dan dinamis (yang dijamin oleh kep berkeadilan, wajar, sehat dan dinamis (yang dijamin oleh kepastian hukum).astian hukum).

3.3.   Etika BisnisEtika Bisnis

Etika bisnis merupakan studi yang dikhususkan mengenai moral yang benarEtika bisnis merupakan studi yang dikhususkan mengenai moral yang benar

dan salah.Studi ini berkonsentrasi pada standar moral sebagaimana diterapkan dalamdan salah.Studi ini berkonsentrasi pada standar moral sebagaimana diterapkan dalam

kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis.Etika bisnis merupakan studi standar formalkebijakan, institusi, dan perilaku bisnis.Etika bisnis merupakan studi standar formal

dan bagaimana standar itu diterapkan ke dalam system dan organisasi yang digunakandan bagaimana standar itu diterapkan ke dalam system dan organisasi yang digunakan

masyarakat modern untuk memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa danmasyarakat modern untuk memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa dan

diterapkan kepada orang-orang yang ada di dalam organisasi.diterapkan kepada orang-orang yang ada di dalam organisasi.

4.4.   Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menciptakan etika bisnisHal-hal yang harus diperhatikan dalam menciptakan etika bisnis

a. a. Pengendalian Pengendalian diridiri

Artinya, pelaku-pelaku bisnis dan pihak yang terkait mampuArtinya, pelaku-pelaku bisnis dan pihak yang terkait mampu

mengendalikan diri mereka masing-masing untuk tidak memperoleh apapun darimengendalikan diri mereka masing-masing untuk tidak memperoleh apapun dari

siapapun dan dalam bentuk apapun. Disamping itu, pelaku bisnis sendiri tidaksiapapun dan dalam bentuk apapun. Disamping itu, pelaku bisnis sendiri tidak

mendapatkan keuntungan dengan jalan main curang dan menekan pihak lain danmendapatkan keuntungan dengan jalan main curang dan menekan pihak lain dan

menggunakan keuntungan dengan jalan main curang dan menakan pihak lain danmenggunakan keuntungan dengan jalan main curang dan menakan pihak lain dan

menggunakan keuntungan tersebut walaupun keuntungan itu merupakan hak bagimenggunakan keuntungan tersebut walaupun keuntungan itu merupakan hak bagi

 pelaku  pelaku bisnis, bisnis, tetapi tetapi penggunaannya penggunaannya juga juga harus harus memperhatikan memperhatikan kondisikondisi

masyarakat sekitarnya. Inilah etika bisnis yang "etis".masyarakat sekitarnya. Inilah etika bisnis yang "etis".



  

  

 b. b.   Pengembangan tanggung jawab sosial (social responsibility)Pengembangan tanggung jawab sosial (social responsibility)

Pelaku bisnis disini dituntut untuk peduli dengan keadaan masyarakat,Pelaku bisnis disini dituntut untuk peduli dengan keadaan masyarakat,

 bukan  bukan hanya hanya dalam dalam bentuk bentuk "uang" "uang" dengan dengan jalan jalan memberikan memberikan sumbangan,sumbangan,

melainkan lebih kompleks lagi.Artinya sebagai contoh kesempatan yang dimilikimelainkan lebih kompleks lagi.Artinya sebagai contoh kesempatan yang dimiliki

oleh pelaku bisnis untuk menjual pada tingkat harga yang tinggi sewaktuoleh pelaku bisnis untuk menjual pada tingkat harga yang tinggi sewaktu

terjadinya excess demand harus menjadi perhatian dan kepedulian bagi pelakuterjadinya excess demand harus menjadi perhatian dan kepedulian bagi pelaku

 bisnis dengan tidak memanfaatkan kesempatan ini untuk meraup keuntungan yang bisnis dengan tidak memanfaatkan kesempatan ini untuk meraup keuntungan yang

 berlipat  berlipat ganda.Jadi, ganda.Jadi, dalam dalam keadaan keadaan excess excess demand demand pelaku pelaku bisnis bisnis harus harus mampumampu

mengembangkan dan memanifestasikan sikap tanggung jawab terhadapmengembangkan dan memanifestasikan sikap tanggung jawab terhadap

masyarakat sekitarnya.masyarakat sekitarnya.

c.c.   Mempertahankan jati diri dan tidak mudah untuk terombang-ambing olehMempertahankan jati diri dan tidak mudah untuk terombang-ambing oleh

 pesatnya  pesatnya perkembangan perkembangan informasi informasi dan dan teknologi.Bukan teknologi.Bukan berarti berarti etika etika bisnis bisnis antianti

 perkembangan  perkembangan informasi informasi dan dan teknologi, teknologi, tetapi tetapi informasi informasi dan dan teknologi teknologi itu itu harusharus

dimanfaatkan untuk meningkatkan kepedulian bagi golongan yang lemah dandimanfaatkan untuk meningkatkan kepedulian bagi golongan yang lemah dan

tidak kehilangan budaya yang dimiliki akibat adanya tranformasi informasi dantidak kehilangan budaya yang dimiliki akibat adanya tranformasi informasi dan

teknologi.teknologi.

d.d.   Menciptakan persaingan yang sehatMenciptakan persaingan yang sehat

Persaingan dalam dunia bisnis perlu untuk meningkatkan efisiensi danPersaingan dalam dunia bisnis perlu untuk meningkatkan efisiensi dan

kualitas, tetapi persaingan tersebut tidak mematikan yang lemah, dan sebaliknya,kualitas, tetapi persaingan tersebut tidak mematikan yang lemah, dan sebaliknya,

harus terdapat jalinan yang erat antara pelaku bisnis besar dan golonganharus terdapat jalinan yang erat antara pelaku bisnis besar dan golongan

menengah kebawah, sehingga dengan perkembangannya perusahaan besar mampumenengah kebawah, sehingga dengan perkembangannya perusahaan besar mampu

memberikan spread effect terhadap perkembangan sekitarnya. Untuk itu dalammemberikan spread effect terhadap perkembangan sekitarnya. Untuk itu dalam

menciptakan persaingan perlu ada kekuatan-kekuatan yang seimbang dalam duniamenciptakan persaingan perlu ada kekuatan-kekuatan yang seimbang dalam dunia

 bisnis tersebut. bisnis tersebut.

e.e.   Menerapkan konsep “pembangunan berkelanjutan"Menerapkan konsep “pembangunan berkelanjutan"  

Dunia bisnis seharusnya tidak memikirkan keuntungan hanya pada saatDunia bisnis seharusnya tidak memikirkan keuntungan hanya pada saat

sekarang, tetapi perlu memikirkan bagaimana dengan keadaan dimasasekarang, tetapi perlu memikirkan bagaimana dengan keadaan dimasa

mendatang.Berdasarkan ini jelas pelaku bisnis dituntut tidak meng-"ekspoitasi"mendatang.Berdasarkan ini jelas pelaku bisnis dituntut tidak meng-"ekspoitasi"

lingkungan dan keadaan saat sekarang semaksimal mungkin tanpalingkungan dan keadaan saat sekarang semaksimal mungkin tanpa

mempertimbangkan lingkungan dan keadaan dimasa datang walaupun saatmempertimbangkan lingkungan dan keadaan dimasa datang walaupun saat

sekarang merupakan kesempatan untuk memperoleh keuntungan besar.sekarang merupakan kesempatan untuk memperoleh keuntungan besar.

f.f.   Menghindari sifat 5K (Katabelece, Kongkalikong, Koneksi, Kolusi dan Komisi)Menghindari sifat 5K (Katabelece, Kongkalikong, Koneksi, Kolusi dan Komisi)

Jika pelaku bisnis sudah mampu menghindari sikap seperti ini, kita yakinJika pelaku bisnis sudah mampu menghindari sikap seperti ini, kita yakin

tidak akan terjadi lagi apa yang dinamakan dengan korupsi, manipulasi dan segalatidak akan terjadi lagi apa yang dinamakan dengan korupsi, manipulasi dan segala



  

  

 bentuk  bentuk permainan permainan curang curang dalam dalam dunia dunia bisnis bisnis ataupun ataupun berbagai berbagai kasus kasus yangyang

mencemarkan nama bangsa dan negara.mencemarkan nama bangsa dan negara.

g.g.   Mampu menyatakan yang benar itu benarMampu menyatakan yang benar itu benar

Artinya, kalau pelaku bisnis itu memang tidak wajar untuk menerimaArtinya, kalau pelaku bisnis itu memang tidak wajar untuk menerima

kredit (sebagai contoh) karena persyaratan tidak bisa dipenuhi, jangankredit (sebagai contoh) karena persyaratan tidak bisa dipenuhi, jangan

menggunakan "katabelece" dari "koneksi" serta melakukan "kongkalikong"menggunakan "katabelece" dari "koneksi" serta melakukan "kongkalikong"

dengan data yang salah. Juga jangan memaksa diri untuk mengadakan “kolusi"dengan data yang salah. Juga jangan memaksa diri untuk mengadakan “kolusi"

serta memberikan "komisi" kepada pihak yang terkait.serta memberikan "komisi" kepada pihak yang terkait.

h.h.   Menumbuhkan sikap saling percaya antara golongan pengusaha kuat danMenumbuhkan sikap saling percaya antara golongan pengusaha kuat dan

golongan pengusaha kebawahUntuk menciptakan kondisi bisnis yang "kondusif"golongan pengusaha kebawahUntuk menciptakan kondisi bisnis yang "kondusif"

harus ada saling percaya (trust) antara golongan pengusaha kuat dengan golonganharus ada saling percaya (trust) antara golongan pengusaha kuat dengan golongan

 pengusaha  pengusaha lemah lemah agar agar pengusaha pengusaha lemah lemah mampu mampu berkembang berkembang bersama bersama dengandengan

 pengusaha lainnya yang  pengusaha lainnya yang sudah besar dan sudah besar dan mapan. Yang selamapan. Yang selama ini ma ini kepercayaan ikepercayaan itutu

hanya ada antara pihak golongan kuat, saat sekarang sudah waktunya memberikanhanya ada antara pihak golongan kuat, saat sekarang sudah waktunya memberikan

kesempatan kepada pihak menengah untuk berkembang dan berkiprah dalamkesempatan kepada pihak menengah untuk berkembang dan berkiprah dalam

dunia bisnis.dunia bisnis.

i.i.   Konsekuen dan konsisten dengan aturan main yang telah disepakatiKonsekuen dan konsisten dengan aturan main yang telah disepakati

 bersamaSemua  bersamaSemua konsep konsep etika etika bisnis bisnis yang yang telah telah ditentukan ditentukan tidak tidak akan akan dapatdapat

terlaksana apabila setiap orang tidak mau konsekuen dan konsisten dengan etikaterlaksana apabila setiap orang tidak mau konsekuen dan konsisten dengan etika

tersebut. Mengapa? Seandainya semua ketika bisnis telah disepakati, sementaratersebut. Mengapa? Seandainya semua ketika bisnis telah disepakati, sementara

ada "oknum", baik pengusaha sendiri maupun pihak yang lain mencoba untukada "oknum", baik pengusaha sendiri maupun pihak yang lain mencoba untuk

melakukan "kecurangan" demi kepentingan pribadi, jelas semua konsep etikamelakukan "kecurangan" demi kepentingan pribadi, jelas semua konsep etika

 bisnis itu akan"gugur" satu semi satu. bisnis itu akan"gugur" satu semi satu.

 j. j.   Menumbuhkembangkan kesadaran dan rasa memiliki terhadap apa yang telahMenumbuhkembangkan kesadaran dan rasa memiliki terhadap apa yang telah

disepakatiJika etika ini telah memiliki oleh semua pihak, jelas semua memberikandisepakatiJika etika ini telah memiliki oleh semua pihak, jelas semua memberikan

suatu suatu ketentraman dan ketentraman dan kenyamanan kenyamanan dalam berbisnis.dalam berbisnis.

k.k.   Perlu adanya sebagian etika bisnis yang dituangkan dalam suatu hukum positifPerlu adanya sebagian etika bisnis yang dituangkan dalam suatu hukum positif

yang berupa peraturan perundang-undangan.Hal ini untuk menjamin kepastianyang berupa peraturan perundang-undangan.Hal ini untuk menjamin kepastian

hukum dari etika bisnis tersebut, seperti "proteksi" terhadap pengusaha lemah.hukum dari etika bisnis tersebut, seperti "proteksi" terhadap pengusaha lemah.

Kebutuhan tenaga dunia bisnis yang bermoral dan beretika saat sekarang ini sudahKebutuhan tenaga dunia bisnis yang bermoral dan beretika saat sekarang ini sudah

dirasakan dan sangat diharapkan semua pihak apalagi dengan semakin pesatnyadirasakan dan sangat diharapkan semua pihak apalagi dengan semakin pesatnya

 perkembangan  perkembangan globalisasi globalisasi dimuka dimuka bumi bumi ini. ini. Dengan Dengan adanya adanya moral moral dan dan etikaetika

dalam dunia bisnis serta kesadaran semua pihak untuk melaksanakannya, kitadalam dunia bisnis serta kesadaran semua pihak untuk melaksanakannya, kita



  

  

yakin jurang itu akan dapat diatasi, serta optimis salah satu kendala dalamyakin jurang itu akan dapat diatasi, serta optimis salah satu kendala dalam

menghadapi tahun 2020 dapat diatasimenghadapi tahun 2020 dapat diatasi

5.5.   Pentingnya Etika Dalam Dunia BisnisPentingnya Etika Dalam Dunia Bisnis

Didalam bisnis tidak jarang berlaku konsep tujuan menghalalkan segala cara.Didalam bisnis tidak jarang berlaku konsep tujuan menghalalkan segala cara.

Bahkan tindakan yang berbau kriminal pun ditempuh demi pencapaian suatu tujuan.Bahkan tindakan yang berbau kriminal pun ditempuh demi pencapaian suatu tujuan.

Kalau sudah demikian, pengusaha yang menjadi pengerak motor perekonomian akanKalau sudah demikian, pengusaha yang menjadi pengerak motor perekonomian akan

 berubah me berubah menjadi njadi binatang binatang ekonomi. ekonomi. Terjadinya Terjadinya perbuatan perbuatan tercela tercela dalam dalam dunia dunia bisnisbisnis

tampaknya tidak menampakan kecenderungan tetapi sebaliknya, makin hari semakintampaknya tidak menampakan kecenderungan tetapi sebaliknya, makin hari semakin

meningkat.Tindakan mark up, ingkar janji, tidak mengindahkan kepentinganmeningkat.Tindakan mark up, ingkar janji, tidak mengindahkan kepentingan

masyarakat, tidak memperhatikan sumber daya alam maupun tindakan kolusi danmasyarakat, tidak memperhatikan sumber daya alam maupun tindakan kolusi dan

suap merupakan segelintir contoh pengabaian para pengusaha terhadap etika bisnis.suap merupakan segelintir contoh pengabaian para pengusaha terhadap etika bisnis.

Sebagai bagian dari masyarakat, tentu bisnis tunduk pada norma-norma yangSebagai bagian dari masyarakat, tentu bisnis tunduk pada norma-norma yang

ada pada masyarakat.Tata hubungan bisnis dan masyarakat yang tidak bisa dipisahkanada pada masyarakat.Tata hubungan bisnis dan masyarakat yang tidak bisa dipisahkan

itu membawa serta etika-etika tertentu dalam kegiatan bisnisnya, baik etika itu antaraitu membawa serta etika-etika tertentu dalam kegiatan bisnisnya, baik etika itu antara
sesama pelaku bisnis maupun etika bisnis terhadap masyarakat dalam hubungansesama pelaku bisnis maupun etika bisnis terhadap masyarakat dalam hubungan

langsung maupun tidak langsung.Dengan memetakan pola hubungan dalam bisnislangsung maupun tidak langsung.Dengan memetakan pola hubungan dalam bisnis

seperti itu dapat dilihat bahwa prinsip-prinsip etika bisnis terwujud dalam satu polaseperti itu dapat dilihat bahwa prinsip-prinsip etika bisnis terwujud dalam satu pola

hubungan yang bersifat interaktif.Hubungan ini tidak hanya dalam satu negara, tetapihubungan yang bersifat interaktif.Hubungan ini tidak hanya dalam satu negara, tetapi

meliputi berbagai negara yang terintegrasi dalam hubungan perdagangan dunia yangmeliputi berbagai negara yang terintegrasi dalam hubungan perdagangan dunia yang

nuansanya kini telah berubah.Perubahan nuansa perkembangan dunia itu menuntutnuansanya kini telah berubah.Perubahan nuansa perkembangan dunia itu menuntut

segera dibenahinya etika bisnis.Pasalnya, kondisi hukum yang melingkupi duniasegera dibenahinya etika bisnis.Pasalnya, kondisi hukum yang melingkupi dunia

usaha terlalu jauh tertinggal dari pertumbuhan serta perkembangan dibidang ekonomi.usaha terlalu jauh tertinggal dari pertumbuhan serta perkembangan dibidang ekonomi.



  

  

BAB IIIBAB III

PENUTUPPENUTUP

A.A.   KesimpulanKesimpulan

Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorangKewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang

dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakandalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan
serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensiserta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi

dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungandalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan

yang lebih besar.yang lebih besar.

Syarat-syarat yang dimiliki oleh seorang wirausaha yaitu memenuhi keunggulanSyarat-syarat yang dimiliki oleh seorang wirausaha yaitu memenuhi keunggulan

 bersaing  bersaing bagi bagi suatu suatu perusahaan/organisasi, perusahaan/organisasi, seperti seperti inovatif, inovatif, kreatif, kreatif, adaptif, adaptif, dinamik,dinamik,

kemampuan berintegrasi, kemampuan mengambil risiko atas keputusan yang dibuat,kemampuan berintegrasi, kemampuan mengambil risiko atas keputusan yang dibuat,

integritas, daya-juang, dan kode etik niscaya mewujudkan efektivitasintegritas, daya-juang, dan kode etik niscaya mewujudkan efektivitas

 perusahaan/organisasi. perusahaan/organisasi.

Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha adalah percaya diri,Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha adalah percaya diri,
originalitas, berorientasi manusia, berorientasi hasil kerja, berorientasi masa depan danoriginalitas, berorientasi manusia, berorientasi hasil kerja, berorientasi masa depan dan

 berani mengambil resiko. Sedang berani mengambil resiko. Sedangkan untuk model-model usaha terdiri dari tiga poin.kan untuk model-model usaha terdiri dari tiga poin.

Hukum bisnis atau Business Law (dalam bahasa Inggris) merupakan keseluruhanHukum bisnis atau Business Law (dalam bahasa Inggris) merupakan keseluruhan

dari peraturan-peraturan hukum, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, yangdari peraturan-peraturan hukum, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, yang

mengatur hak dan kewajiban yang timbul dari perjanjian-perjanjian maupun perikatan-mengatur hak dan kewajiban yang timbul dari perjanjian-perjanjian maupun perikatan-

 perikatan yang terjadi dalam praktik bisnis. perikatan yang terjadi dalam praktik bisnis.

B.B.   SaranSaran

Untuk penyempurnaan pembuatan makalah kedepannya, saya mengharapkanUntuk penyempurnaan pembuatan makalah kedepannya, saya mengharapkan

adanya saran dari semua pihak baik dosen maupun seluruh mahasiswa yang membacaadanya saran dari semua pihak baik dosen maupun seluruh mahasiswa yang membaca
makalah kewirausahaan ini terhadap kekurangan yang terdapat pada makalah ini.makalah kewirausahaan ini terhadap kekurangan yang terdapat pada makalah ini.
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